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ABSTRAK

Sering terjadinya kecelakaan akibat kecepatan yang berlebihan di kawasan pemukiman
menyebabkan masyarakat berinisiatif membangun alat pengendali kecepatan vertikal berupa sebuah
gundukan atau sering disebut sebagai polisi tidur. Namun mayoritas perangkat tersebut tidak
dibangun sesuai standar yang diatur Pemerintah Republik Indonesia. Studi ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh alat pengendali kecepatan vertikal tunggal yang tidak standar terhadap profil
kecepatan kendaraan. Data yang digunakan merupakan data primer dari hasil observasi perangkat
tersebut yang terletak di jalan pada kawasan pemukiman di Kota dan Kabupaten Bandung. Dari
serangkaian analisis yang telah dilakukan diketahui bahwa alat pengendali kecepatan vertikal tidak
standar menghasilkan rentang kecepatan yang tinggi dan penurunan kecepatan lebih rendah
dibandingkan alat pengendali kecepatan vertikal standar. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa
faktor terkait visual gundukan berpengaruh efektif dalam menurunkan kecepatan kendaraan.

Kata Kunci: Traffic Calming, Alat Pengendali Kecepatan Vertikal, Perangkat Tidak Standar, Profil
Kecepatan Kendaraan.
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ABSTRACT

Frequent accidents due to excessive speed in residential areas cause people to take the initiative to
build a vertical speed control device in the form of a mound or often referred as sleeping policeman.
However, most of these devices are not built according to government-regulated standards. This
study aims to analyze the effect of a single non-standard vertical speed controller on the vehicle
speed profile. The data used is primary data from the observations of these devices located on roads
in residential areas in the City and Regency of Bandung. From a series of analyzes that have been
carried out, it is known that the non-standard vertical speed controller produces a high speed range
and lower speed drop than the standard vertical speed controller. The results of the analysis also
show that the factors related to the visual of the bumps have an effective effect in reducing vehicle
speed.

Keywords: Traffic Calming, Vertical Speed Control, Non-Standard Device, Vehicle Speed Profile.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Seiring dengan meningkatnya populasi manusia, kebutuhan akan kendaraan
bermotor juga meningkat sebagai pemenuhan kebutuhan untuk bergerak cepat
(Susanto, 2009). Akibatnya perusahaan otomotif terus berinovasi dalam
mengembangkan kualitas produknya termasuk kecepatan kendaraan yang semakin
bertambah. Hal tersebut tentu membuat waktu tempuh yang semakin singkat,
namun juga dapat menyebabkan tingkat kecelakaan semakin meningkat. Menurut
Austroads (2002) faktor manusia merupakan yang paling dominan dalam
kecelakaan dan mengemudi dengan kecepatan yang tinggi sering ditemukan.
Kecepatan yang diizinkan pada daerah pemukiman maksimal tiga puluh
kilometer per jam (PM 111, 2015), namun tidak menutup kemungkinan pengendara
kendaraan bermotor mengendarai kendaraannya lebih dari batas yang ditetapkan.
Hal tersebut tentu membahayakan masyarakat lokal karena interaksi sosial pada
daerah pemukiman banyak dilakukan di ruas-ruas jalan. Menurut Internasiomal
Transport Forum (2018), kecepatan kendaraan yang melebihi batas sangat erat
kaitannya dengan risiko kecelakaan.

Beberapa solusi yang mungkin dilakukan untuk mengurangi kecelakaan fatal,
salah satunya dengan mengurangi kecepatan kendaraan. Menurut Roads and Traffic
Authority of NSW (2011), dengan mengurangi kecepatan dapat memberikan lebih
banyak waktu pada pengguna jalan untuk menilai bahaya dan menghindari potensi
terjadinya tabrakan. Pendekatan manajemen lalu lintas dengan mengurangi
kecepatan kendaraan ini sering disebut sebagai traffic calming (ADB, 1996). Untuk
mengurangi kecepatan kendaraan yang melintas, biasanya masyarakat di daerah
pemukiman berinisiatif memasang alat pengendali kecepatan berupa gundukan atau
sering disebut sebagai polisi tidur dengan bentuk dan ukuran yang beragam demi
melindungi masyarakat dari kemungkinan kecelakaan yang terjadi (Arianto, 2005).

Di Indonesia sendiri telah terdapat standar untuk alat pengendali kecepatan

mencangkup pemasangan, bentuk, ukuran dan material dari alat pengendali
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kecepatan, hal ini tertuang pada Peraturan Menteri Nomor 82 Tahun 2018. Namun
pada kenyataanya standar ini belum sepenuhnya diterapkan oleh masyarakat.

Penerapan dari alat yang tidak memenuhi standar akan berdampak negatif
bagi pengguna jalan, seperti dapat menggangu layanan darurat menuju lingkungan
tersebut (Tjahyono et al., 2008). Menurut Rahman et al. (2018) kurangnya
sosialisasi kepada masyarakat terkait kriteria alat pengendali kecepatan yang tepat
menyebabkan pemasangan alat ini tidak beraturan. Kendala anggaran juga turut
mempengaruhi masyarakat memasang alat pengendali kecepatan dengan ukuran
yang berbeda (Rahman et al., 2009).

Studi menunjukkan bahwa penerapan alat pengendali kecepatan berupa
gundukan (road bump) efektif dalam menurunkan kecepatan. Namun, studi
mengenai profil kecepatan akibat dari alat tersebut masih terbatas. Padahal profil
kecepatan diperlukan dalam merancang alat pengendali kecepatan, salah satunya
untuk menentuk jarak spasi antar alat yang efektif sehingga tidak menimbulkan
akselerasi dan perlambatan yang berlebihan (Hallmark et al., 2002). Profil
kecepatan juga digunakan untuk menentukan jenis alat pengendali kecepatan yang
efektif dalam mendesain suatu jalan (Barbosa et al., 2000).

Satiennam et al. (2014) pada penelitiannya di beberapa ruas jalan di Thailand,
menunjukkan gundukan berukuran kecil secara efektif mengontrol kecepatan
kendaraan. Namun, penelitian lanjutan direkomendasikan dengan metode yang
berbeda untuk memvalidasi efek tersebut. Semakin tinggi dimensi dari gundukan
juga menyebabkan penurunan kecepatan yang semakin besar (Antic et al., 2013).
Studi mengenai profil kecepatan khususnya akibat alat yang tidak standar masih

belum banyak dibahas.

1.2 Inti Permasalahan

Penurunan kecepatan dipengaruhi dari bentuk (Suranto, 2002) dan dimensi dari alat
pengendali kecepatan (Antic et al., 2013). Studi menunjukkan bahwa penerapan
alat pengendali kecepatan (speed hump, atau speed bump) efektif dalam
menurunkan kecepatan kendaraan (Joewono et al., 2011). Alat pengendali
kecepatan juga efektif dalam menurunkan risiko cedera dan kematian hingga 60%
pada daerah perumahan (June et al., 2004). Namun di Indonesia, masih banyak
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terdapat alat pengendali kecepatan vertikal yang tidak standar sehingga manfaat
dari tujuannya dibangun perangkat tersebut tidak maksimal (Tjahyono et al., 2008).

Profil kecepatan merupakan elemen penting dalam merencanakan
pemasangan alat pengendali kecepatan vertikal (Hallmark et al., 2002). Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa gundukan (bump) berukuran kecil lebih efektif
dalam mengontrol kecepatan kendaraan (Satiennam et al., 2014). Tetapi masih
terdapat keterbatasan pada masing-masing penilitian tersebut sehingga perlu
dilakukan penelitian lanjutan untuk mengonfirmasi pernyataan tersebut. Bergerak
dari latar belakang tersebut, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai pengaruh dari alat pengendali kecepatan

vertikal tidak standar terhadap profil kecepatan kendaraan.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui profil kecepatan kendaraan beroda empat sebelum dan sesudah
melewati alat pengendali kecepatan vertikal yang tidak standar.
2. Mengetahui perbedaan kecepatan yang dihasilkan antara alat pengendali
kecepatan vertikal tidak standar dengan kondisi standar.
3. Menganalisis pengaruh dari alat pengendali kecepatan vertikal tidak standar

terhadap profil kecepatan kendaraan.

1.4 Pembatasan Masalah
Pembatasan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang
didapatkan dari observasi langsung.

2. Daerah yang diteliti adalah jalan lingkungan yang terletak pada kawasan
pemukiman di Kota dan Kabupaten Bandung.

3. Kondisi jalan yang diteliti dalam kondisi baik, sesuai dengan definisi
Departemen Pekerjaan Umum Dirjen Bina Marga 1992 yang
mendefinisikan kondisi jalan dengan kondisi baik adalah jalan dengan
permukaan perkerasan yang benar-benar rata, tidak ada gelombang dan

tidak ada kerusakan permukaan.
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4. Alat pengendali kecepatan vertikal yang diamati berupa gundukan atau
sering disebut sebagi polisi tidur yang dipasang secara tunggal dan berlokasi
di tengah bentang jalan.

5. Moda transportasi yang diteliti hanya terbatas pada kendaraan ringan beroda
empat.

6. Kendaraan yang disurvei adalah kendaraan yang melakukan perjalanan
secara individu bukan berombongan atau beriringan, tidak berpapasan
dengan kendaraan di depannya. Jika ada kendaraan lain yang berjalan
beriringan, maka kendaraan dengan posisi terdepan yang diambil sebagai
sampel.

7. Variabel yang digunakan adalah kecepatan kendaraan, dimensi dari
gundukan, perbedaan material dari alat pengendali kecepatan vertikal dan
permukaan jalan, serta terdapatnya marka.

8. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda
untuk mengetahui pengaruh karakteristik alat pengendali kecepatan vertikal
terhadap profil kecepatan.

9. Peralatan penelitian yang digunakan meteran dorong dan kamera perekam.

1.5 Metode Penelitian

Kegiatan penelitian dimulai dengan penyusunan latar belakang, penentuan inti
permasalahan dan dilanjutkan dengan perumusan masalah beserta tujuan penelitian.
Bergerak dari latar belakang serta inti permasalahan dan juga tujuan penelitian yang
telah dirumuskan, maka penelitian ini membahas mengenai profil kecepatan
kendaraan akibat dari alat pengendali kecepatan vertikal tidak standar dengan lokasi
penelitian pada kawasan pemukiman di Kota dan Kabupaten Bandung.

Kegiatan penelitian dilanjutkan dengan studi literatur yang berkaitan
dengan rumusan masalah yang ditetapkan. Tujuannya adalah memperdalam
landasan teori terkait masalah dari penelitian yang dilakukan. Kajian pustaka yang
dilakukan mencangkup definisi dari traffic calming, kecepatan, alat pengendali
kecepatan, metode penelitian, dan analisis regresi linier berganda. Di saat

bersamaan dengan melakukan kajian pustaka, survei penyusuran lokasi penelitian
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juga dilakukan sesuai dengan rencana studi. Survei ini dilakukan untuk
menginventaris lokasi dan bentuk dari alat pengendali kecepatan vertikal.

Setelah data dari lokasi dan bentuk alat pengendali kecepatan vertikal sudah
terkumpul, maka dilanjutkan dengan eliminasi lokasi sesuai hasil studi literatur
sehingga menghasilkan lokasi final sebagai tempat pengambilan data. Selanjutnya
adalah merancang metode penelitian guna mendapatkan data sesuai dengan rencana
studi. Metode penelitian yang digunakan mengadopsi metode penelitian yang
dilakukan oleh Shwaly et al. (2018).

Data yang diambil merupakan data primer berupa karakteristik dari alat
pengendali kecepatan vertikal (bentuk, dimensi, material, marka), kecepatan
kendaraan, dan material jalan. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis
menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS. Uji pertama merupakan uji-t untuk
menguji terdapat perbedaan yang signifikan pada kecepatan di hulu dan hilir.
Analisis dilanjutkan dengan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui
pengaruh karakteristik alat pengendali kecepatan vertikal tidak standar terhadap
kecepatan pada setiap jarak sepuluh meter. Tahap akhir dari studi berupa
penyusunan kesimpulan dan saran. Keseluruhan dari prosedur penelitian ini

dijelakan dalam bentuk diagram alir pada Gambar 1.1.
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Latar Belakang
Karakteristik dari setiap alat pengendali kecepatan vertikal tidak standar menghasilkan profil
kecepatan kendaraan yang berbeda.

A 4

Inti Permasalahan
Mengetahui pengaruh dari karakteristik alat pengendali kecepatan vertikal terhadap profil
kecepatan kendaraan.

|

Tujuan Penelitian
1. Mengetahui profil kecepatan kendaraan roda empat sebelum dan sesudah melewati alat
pengendali kecepatan vertikal tidak standar.
2. Mengetahui perbedaan kecepatan yang dihasilkan antara alat pengendali kecepatan vertikal
tidak standar dengan kondisi standar
3. Menganalisis pengaruh alat pengendali kecepatan vertikal tidak standar terhadap profil
kecepatan kendaraan.

2 L 4
Survei Lokasi
Studi Pustaka Survei ini dilakukan untuk
Mengkaji serta mempelajari literatur menginventaris lokasi dan bentuk
yang berkaitan dengan traffic dari alat pengendali kecepatan
calming, kecepatan, alat pengendali vertikal.
kecepatan, metode penelitian, dan
analisis linier berganda.

v

Penetapan Lokasi Penelitian
Eliminasi lokasi yang telah diperoleh
berdasarkan studi literatur.

A\ 4

Suvei Pendahuluan
1. Uji coba metode survei
2. Pengukuran kecepatan normal

A 4

A

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian
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Data Primer
1. Karakteristik dari alat pengendali kecepatan vertikal (bentuk,
dimensi, material).
2. Kecepatan kendaraan.
3. Karakteristik Jalan

y

Analisis Data

Melakukan perbandingan antara kecepatan di hulu dan hilir untuk mengetahui
perbedaan signifikan akibat alat pengendali kecepatan vertikal. Pengujian
menggunakan uji:

r=2_F
S/\/Z
v

Menganalisis pengaruh dari karakteristik alat pengendali kecepatan vertikal

terhadap kecepatan kendaraan dengan analisis regresi linear berganda:
Y= Bo+Pix1+ Boxy + Paxz+ o+ Brxp €
Y = Kecepatan kendaraan pada jarak yang berbeda ditinjau dari letak
alat pengendali kecepatan vertikal (V; km/h)

X1,%x, = Variabel independen yang mempengaruhi kecepatan

Bo = Kostanta

B1, B, = Koefisien variabel independen yang akan dihitung

€ = Vektor gangguan

\ 4

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian (Lanjutan)
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